
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH

SIDOARJO

Efektivitas Pemberian Pupuk NPK Mutiara Dan Konsentrasi POC 
Urin Kelinci Pada Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi 

Pagoda (Brassica narinosa L)

Oleh:

M. Arif Dzakiyul Fikri

Andriani Eko P

Progam Studi Agroteknologi 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Agustus, 2025



Pendahuluan

2

Sawi Pagoda (Brassica narinosa L.) merupakan tanaman sayuran yang mulai

digemari oleh masyarakat. Sayuran super green yang memiliki morfologi daun

berbentuk melingkar seperti bunga dan menonjol di permukaan. Prospek

pengembangan budidaya tanaman sawi pagoda sangat besar untuk memenuhi

kebutuhan dalam negeri. Ditinjau dari aspek klimatologis, aspek teknis, aspek

ekonomi, dan aspek sosial, sawi pagoda cocok dibudidayakan di Indonesia. Tanaman

Sawi Pagoda memiliki banyak kandungan nutrisi dan antioksidan, guna sebagai

pencegah kanker dan mempertahankan kesehatan tubuh. Sawi pagoda jarang

ditemukan di pasaran karena selain memiliki harga yang mahal, tanaman ini masih

dibudidayakan secara konvensional, yang mengakibatkan hasil dari tanaman sawi ini

masih kurang maksimal.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah dalam penelitian ini dipaparkan sebagai berikut:

1. Bagaimana mengetahui pengaruh pemberian kombinasi pupuk NPK Mutiara dan POC 

Urin Kelinci pada tanaman sawi pagoda?

2. Bagaimana mengetahui interaksi antara kombinasi pupuk NPK Mutiara dan POC Urin 

Kelinci Pada tanaman sawi pagoda?

Tujuan

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi pupuk NPK Mutiara dan POC Urin 

Kelinci pada tanaman sawi pagoda.

2. Untuk mengetahui interaksi antara kombinasi pupuk NPK Mutiara dan POC Urin kelinci 

pada tanaman sawi pagoda.



Metode
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Waktu, tempat, dan alat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sedayulawas, Kecamatan Brondong, Kabupaten Lamongan. Percobaan dilakukan

mulai dari bulan Januari sampai dengan bulan Maret 2025. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, benih

sawi pagoda, POC urin kelinci, pupuk NPK Mutiara (16-16-16), tanah, kompos, cocopeat, sekam, dan air.

Sedangkan alat yang digunakan adalah tray semai, polybag, ember, cangkul, karung, cetok, gelas ukur, penggaris,

alat tulis, kertas label, timbangan, handphone.

Prosedur Penelitian:

Metode percobaan dalam penelitian ini menggunakan metode 2 faktorial Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor

pertama melibatkan pemberian pupuk NPK Mutiara yang terdiri dari 4 taraf dengan menggunakan simbol A, yaitu :

Tanpa pupuk NPK Mutiara, 50 ml pupuk NPK Mutiara, 100 ml pupuk NPK Mutiara, 150 ml pupuk NPK Mutiara.

Faktor kedua adalah dengan pemberian POC Urin Kelinci yang terdiri dari 4 taraf yang menggunakan simbol U,

yaitu : 50 ml POC Urin Kelinci, 100 ml POC Urin Kelinci, 150 ml POC Urin Kelinci, 200 ml POC Urin Kelinci.



Hasil

Identifikasi Pertumbuhan Tanaman Sawi Pagoda

Setelah melakukan pengamatan dan analisi data dengan uji BNJ,

menunjukkan bahwa perlakuan POC Urin Kelinci berpengaruh nyata terhadap

semua variabel pengamatan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pagoda

karena semakin tinggi konsentrasi POC Urin Kelinci yang diberikan maka

semakin baik pula hasil pertumbuhan tanamannya. Dari hasil penelitian ini

menunjukkan perlakuan dosis POC urin kelinci berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan tinggi tanaman sawi pagoda. Hal ini terjadi karena kandungan

POC urin kelinci relative lebih tinggi pada masa pertumbuhan tanaman sawi

pagoda. Hal ini disebabkan oleh banyaknya unsur hara yang diterima oleh

tanaman sawi pagoda pada masing-masing perlakuan, sehingga

mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Pemberian unsur hara dengan

menggunakan NPK Mutiara dan POC Urin kelinci harus sesuai dengan

kebutuhan tanaman agar dapat menghasilkan hasil yang lebih baik.
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Hasil

Identifikasi Hasil Tanaman Sawi Pagoda

Bobot basah dan bobot kering adalah parameter yang diamati dalam penelitian ini, 

semakin tinggi perlakuan pupuk yang diberikan maka semakin berat juga bobot

basah dari tanaman ini. Parameter dari bobot kering tanaman diperoleh setelah

panen dan ditimbang bobot basahnya, kemudian dioven pada suhu 50℃ sampai

mencapai berat konstan. Bobot basah juga dipengaruhi oleh jumlah daun. Dalam 

penelitian ini setiap perlakuan tidak berbeda nyata antar perlakuan disebabkan

penurunan bobot basah sejalan dengan pemanjangan dan pembesaran sel

terhambat, dimana keadaan lingkungan sekitar tanaman yang kurang mendukung

seperti suhu dan intensitas cahaya [19]. Bobot kering memberikan keseimbangan

antara pengembalian CO (fotosintesis) dan CO (respirasi). Apabila respirasi lebih

besar dari fotosintesis tumbuhan akan berkurang bobot keringnya.
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Pembahasan
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Pemberian dosis pupuk NPK Mutiara dan POC Urin Kelinci memberikan nilai luas daun tertinggi dari perlakuan

dosis pupuk yang lain, ini karena kebutuhan unsur hara N, P, dan K untuk tanaman sangat melimpah dan diserap

baik oleh tanaman. Unsur Nitrogen (N) berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif tanaman pada peluasan

daun, terutanma pada lebar dan luas daun. Pada proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman membutuhkan

nutrisi, salah satunya adalah untuk pertumbuhan akar. Akar merupakan organ tanaman yang berguna untuk

penyerapan air dan hara yang dibutuhkan saat masa pertumbuhan. Berdasarkan pengamatan, pengaruh interaksi

pada perlakuan NPK Mutiara maupun POC Urin Kelinci keduanya tidak memberikan perbedaan yang nyata. Hal ini

disebabkan karena prioritas organ yang lain seperti daun dan batang, sehingga pertumbuhan akar sedikit

terdampak yang diberikan.
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Hal ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi Urin Kelinci dapat menyuplai unsur hara di dalam tanah. Semakin

besar dosis yang diberikan maka kandungan unsur hara yang diterima oleh tanaman akan semakin besar.

Hairuddin dan Mawardi (2015), menyatakan urin kelinci yang dibuat POC berpengaruh terhadap pertumbuhan

tanaman sawi hijau dan jumlah daunnya. Dari hasil pengamatan di atas semuanya sejalan dengan penelitian

Syamsuddin Laude, Chitra Anggraini Salingkat dan Rahmat (2021), dimana urin kelinci pada berbagai dosis

tanaman sawi pagoda berpengaruh nyata pada semua variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun,

luas daun, panjang akar, bobot basah dan bobot kering tanaman sawi pagoda.
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Penelitian ini bermanfaat bagi petani sebagai acuan dalam menentukan kombinasi dosis pupuk NPK

Mutiara dan POC Urin Kelinci yang efektif untuk meningkatkan hasil tanaman sawi pagoda, sekaligus

mengoptimalkan pemanfaatan limbah ternak menjadi pupuk organik bernilai ekonomi. Dari sisi ilmu

pengetahuan, hasil penelitian ini menambah referensi terkait pemupukan organik berbasis kombinasi

pupuk anorganik dan organik, yang dapat menjadi acuan bagi penelitian lanjutan pada komoditas

hortikultura lainnya. Selain itu, penelitian ini juga memberikan manfaat bagi lingkungan dengan

mendukung pertanian berkelanjutan, mengurangi ketergantungan pada pupuk anorganik, serta

membantu memperbaiki kualitas tanah melalui peningkatan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
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